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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS
pada siswa kelas III SD Negeri 008 Rambah. Hasil penelitian
sebagai berikut. Pada siklus I, pada pertemuan pertama
aktivitas guru mencapai 62,50% kategori sedang, mengalami
peningkatan pada pertemuan kedua 4,17% sehingga mencapai
66,67% kategori sedang. Sedangkan pada siklus II, pada
pertemuan pertama aktivitas guru mencapai 83,33% kategori
baik, dan mengalami peningkatan dari pertemuan kedua siklus
I sebanyak 16,66%. Pertemuan kedua mencapai 91,67%
kategori sangat baik, meningkat lagi dari pertemuan
sebelumnya sebanyak 8,34%, dari uraian diatas dapat dilihat
bahwa adanya peningkatan aktivitas guru dalam belajar
dengan menggunakan model kooperatif tipe Group
Investigation.
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A.Pendahuluan

Belajar pada hakikatnya adalah

proses interaksi terhadap semua situasi

yang ada disekitar individu. Belajar dapat

dipandang sebagai proses yang diarahkan

kepada tujuan dan proses berbuat melalui

berbagai pengalaman. Mengajar adalah

proses membimbing kegiatan belajar,

bahwa kegiatan mengajar hanya bermakna

apabila terjadi kegiatan belajar murid.

Oleh karena itu, penting sekali bagi setiap

guru memahami sebaik-baiknya tentang

proses belajar murid, agar ia dapat

memberikan bimbingan dan menyediakan

lingkungan belajar yang tepat dan serasi

bagi murid-murid.

Pembelajaran IPS yang

dilaksanakan baik pada pendidikan dasar

maupun pada pendidikan tinggi tidak

menekankan pada aspek teoritis

keilmuannya, tetapi aspek praktis dalam

mempelajari, menelaah, mengkaji gejala,

dan masalah sosial masyarakat, yang

bobot dan keluasannya disesuaikan dengan

jenjang pendidikan masing-masing. Kajian

tentang masyarakat dalam IPS dapat

dilakukan dalam lingkungan yang terbatas,

yaitu lingkungan sekitar sekolah atau

siswa dan siswi atau dalam lingkungan

yang luas, yaitu lingkungan negara lain,

baik yang ada di masa sekarang maupun di

masa lampau. Dengan demikian siswa dan

siswi yang mempelajari IPS dapat

menghayati masa sekarang dengan

dibekali pengetahuan tentang masa lampau

umat manusia.Dalam kegiatan belajar

mengajar IPS membahas manusia dengan

lingkungannya dari berbagai sudut ilmu

sosial pada masa lampau, sekarang, dan

masa mendatang, baik pada lingkungan

yang dekat maupun lingkungan yang jauh

dari siswa dan siswi. Oleh karena itu,guru

IPS harus sungguh-sungguh memahami

apa dan bagaimana bidang studi IPS itu.

Secara mendasar, pembelajaran

IPS berkaitan dengan kehidupan manusia

yang melibatkan segala tingkah laku dan

kebutuhannya. IPS berkaitan dengan cara

manusia memenuhi kebutuhannya, baik

kebutuhan untuk memenuhi materi,

budaya, dan kejiwaannya, memanfaatkan

sumberdaya yang ada dipermukaan bumi,

mengatur kesejahteraan dan

pemerintahannya maupun kebutuhan

lainnya dalam rangka mempertahankan

kehidupan masyarakat manusia.

Singkatnya, IPS mempelajari, menelaah,

dan mengkaji sistem kehidupan manusia

di permukaan bumi ini dalam konteks

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigatioan (GI)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas III SDN 008 Rambah
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sosialnya atau manusia sebagai anggota

masyarakat.

Berdasarkan pengamatan awal

peneliti dan informasi dari guru kelas III

SDN 008 Rambah Kecamatan Rambah

bahwa rata-rata hasil belajar IPS siswa

yang masih rendah, Hal ini diketahui dari

18 siswa dengan KKM 70 hanya 8 orang

siswa yang mencapai nilai KKM dan 10

orang belum mencapai nilai KKM Dengan

nilai rata-rata adalah 61,31 artinya belum

tuntas.

Salah satu model pembelajaran

yang melibatkan peran aktif siswa adalah

model pembelajaran kooperatifGroup

Investigation.Model pembelajaran

kooperatif dipandang sebagai proses

pembelajaran yang aktif, sebab siswa akan

lebih banyak belajar melalui proses

pembentukan dan penciptaan, kerja dalam

kelompok dan berbagi pengetahuan serta

tanggung jawab individu tetap merupakan

kunci keberhasilan pembelajaran.

(Rusman, 2013:222-223)

Slavin (2008:218) mengatakan

bahwa model group investigation adalah

salah satu belajar kelompok, dimana murid

bekerja melalui enam tahap. Pada tiap

tahapan mempunyai komponen-komponen

tertentu secara terperinci.

Menurut Sharan, dkk dalam

Trianto(2009:80-81) membagi langkah-

langkah pelaksanaan Model Investigasi

Kelompok meliputi 6 (enam) fase:

a. Memilih topik

Siswa memilih subtopik khusus

didalam suatu daerah masalah umum yang

biasanya di tetapkan oleh guru.

Selanjutnya siswa diorganisasikan menjadi

dua sampai enam anggota tiap kelompok

menjadi kelompok-kelompok yang

berorientasi tugas. komposisi kelompok

hendaknya heterogen secara akademis

maupun etnis.

b. Perencanaan kooperatif

Siswa dan guru merencanakan

prosedur pembelajaran, tugas dan tujuan

khusus yang konsisten dengan subtopik

yang telah dipilih pada tahap pertama.

c. Implementasi

Siswa menerapkan rencana yang

telah mereka kembangkan didalam tahap

kedua. Kegiatan pembelajaran melibatkan

ragam aktifitas dan keterampilan yang luas

dan mengarahkan siswa kepada jenis-jenis

sumber belajar yang berbeda. Guru secara

ketat mengikuti kemajuan tiap kelmpok

dan menawarkan bantuan bila diperlukan.
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d. Analisis dan sintesis

Siswa menganalisis dan

menyintesis informasi yang diperoleh pada

tahap ketiga dan merencanakan bagaimana

informasi tersebut di ringkas dan disajikan

dengan cara yang menarik sebagai bahan

untuk dipresentasikan kepada seluruh

kelas.

e. Presentasi hasil Final

Beberapa atau semua kelompok

menyajikan hasil penyelidikan nya dengan

cara yang menarik kepada seluruh kelas,

presentasikan dikoordinasi oleh guru.

f. Evaluasi

Dalam hal kelompok-kelompok

menangani aspek yang berbeda dari topik

yang sama, siswa dan guru mengevaluasi

tiap konstribusi kelompok terhadap kerja

keras sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi

yang dilakukan dapat berupa penilaian

individual atau kelompok.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah

penelitian tindakan kelas dengan

menggunakan dua siklus. Menurut

Mulyasa (2009:5) Penelitian Tindakan

Kelas merupakan suatu upaya untuk

mencermati kegiatan belajar sekelompok

peserta didik dengan memberikan sebuah

tindakan (treatment) yang sengaja

dimunculkan. Tindakan tersebut

dilakukan oleh guru,guru bersama – sama

peserta didik, atau oleh peserta didik

dibawah bimbingan dan arahan

guru,dengan maksud untuk memperbaiki

kualitas pembelajaran.Sejalan dengan

pengertian PTK diatas,Mulyasa

(2009:10)mengemukakan bahwa tujuan

penelitian tindakan kelas untuk

meningkatkan kualitas

pembelajaran,bukan untuk menghasilkan

pengetahuan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

I. Hasil Penelitian

1. Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan bahwa pada siklus I,

pertemuan pertama jumlah aktivitas siswa

15 dalam persentase 62,50% dengan

kategori sedang, karena pada pertemuan

pertama guru kurang menguasai kelas dan

dalam penyampaian suaranya kurang jelas.

Dalam kegiatan kelompok guru juga

kurang membimbing siswa. Pada

pertemuan kedua aktivitas guru menjadi

16 dalam persentase 66,67% dengan

kategori sedang, karena guru masih

kurang jelas dalam penyampaian materi

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigatioan (GI)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas III SDN 008 Rambah
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tetapi guru sudah mulai membimbing

siswa dalam kerja kelompok. Pada siklus

II, Pertemuan pertama jumlah aktivitas

guru 20 dalam persentase 83,33 dengan

kategori baik, karena guru sudah

menyampaikan tujuan pembelajaran dan

memotivasi siswa, guru sudah mulai

terbiasa dengan model pembelajarannya

sehingga mudah melaksanakannya

aktivitas belajar. Pada pertemuan kedua

aktivitas guru menjadi 22 dalam

persentase 91,67% dengan kategori sangat

baik, karena semua aktifitas guru sudah

terlaksana dngan baik.

2. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan bahwa pada siklus I,

pertemuan pertama aktivitas siswa 14

dalam persentase 58,33% dengan kategori

sedang, karena siswa belum

memperhatikan dan belum mencatat

tujuan pembelajaran yang akan dicapai,

siswa belum membentuk kelompok

dengan tertib sesuai dengan petunjuk guru

selama proses pembelajaran berlangsung.

Pada pertemuan kedua aktivitas siswa 16

dalam persentase 66,67% dengan kategori

Sedang karena siswa masih kurang fokus

dalam memperhatikan guru tetapi siswa

sudah menanggapi hasil belajar dari materi

yang dipresentasikan. Pada siklus II,

pertemuan pertama aktivitas siswa 20

dalam persentase 83,33% dengan kategori

Baik, karena siswa sudah

memperhatikan dengan serius , mereka

sudah mulai melakukan kegiatan dengan

baik, dan pada pertemuan kedua aktivitas

siswa 22 dalam persentase 91,67% dengan

kategori sangat baik.

3. Hasil Belajar Siswa Siklus I

dan Siklus II

Setelah diberikan tes pada akhir

siklus pertama dan siklus kedua, maka

diketahui rata-rata belajar siswa pada

siklus pertama dan kedua. Selain itu juga

diketahui peningkatan hasil belajar siswa

dari skor dasar hingga siklus kedua. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam bentuk

tabel dibawah ini :

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa dari Sebelum
Tindakan Hingga Siklus II

Data Jumlah
Siswa

Rata-
rata

Kategor
i

Peningkatan

SD-
UH
I

SD-
UH II

Data
Awal

18 64,85 Sedang
23,7
6 %

32,26
%UH I 18 80,26 Tinggi

UH
II

18 85,77 Sangat
tinggi
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Tabel tersebut menjelaskan

terjadinya peningkatan rata-rata hasil

belajar dari sebelum tindakan hingga

siklus pertama, dan dari siklus pertama

hingga siklus kedua. Peningkatan dari data

awal ke siklus pertama adalah 23,76 %,

dan peningkatan dari skor dasar ke siklus

kedua sebesar 32,26 %, artinya dari rata-

rata 64,85 ke 80,26 terjadi peningkatan

sebesar 23,76 %, dan dari rata-rata 64,85

ke 85,77 terjadi peningkatan sebesar

32,26%. Peningkatan rata-rata hasil belajar

ini juga diikuti oleh ketuntasan belajar

yang diperoleh siswa. Secara jelas dapat

dilihat dalam bentuk tabel berikut ini.

4. Ketuntasan
Tabel 2. Ketuntasan Belajar Siswa

Berdasarkan Data Awal,Ulangan Harian

Siklus I dan Ulangan Harian Siklus II

N
o

Tahapa
n

Jumla
h

Siswa

Ketuntasan Belajar
Individu Klasika

lTuntas Tidak
Tuntas

1 Data
Awal

18 8 (35,9
%)

10
(64,1%)

Tidak
Tuntas

2 Siklus I 18 14
(76,9
%)

4
(23,1%)

Tidak
Tuntas

3 Siklus
II

18 18
(87,2%

)

2(12,8%
)

Tuntas

Hasil belajar IPS diketahui dari

ketuntasan belajar yang diperoleh siswa

sebelum penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Group Investigation (GI)

atau pada data awal diperoleh 8 siswa atau

35,9% dari 18 orang jumlah siswa yang

mencapai nilai KKM. Pada siklus pertama,

diperoleh persentase ketuntasan 76,9%

atau 14 siswa, dan pada siklus kedua

meningkat dengan 87,2% atau 16 orang

siswa mencapai KKM. Dengan demikian

penelitian dikatakan berhasil, karena

ketuntasan yang diperoleh telah melebihi

80% siswa mencapai nilai KKM.

Kemudian penghargaan kelompok

diketahui dari rata-rata skor perkembangan

individu. Rata-rata perkembangan skor

kelompok dari siklus pertama hingga

siklus kedua dapat dilihat dalam bentuk

tabel penghargaan kelompok berikut ini :
Tabel 3. Skor Penghargaan Kelompok

Kelompok Rata-rata Skor
Perkembangan

Kategori
Kelompok

I 28 Kelompok
Super

II 22 Kelompok
Hebat

III 20 Kelompok
Hebat

IV 20 Kelompok
Hebat

V 21 Kelompok
Hebat

VI 20 Kelompok
Hebat

VII 19 Kelompok
Baik

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigatioan (GI)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas III SDN 008 Rambah
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Melalui tabel tersebut diketahui

dari tujuh kelompok,satu kelompok

memperoleh kategori kelompok super dan

lima kelompok memperoleh kategori

kelompok hebat,satu kelompok

memperoleh kategori baik. Hanya satu

kelompok yang memperoleh rata-rata skor

perkembangan tertinggi,yaitu kelompok I

dengan rata-rata 28. Sedangkan kelompok

II rata-rata 22, kelompok III,IV dan

kelompok VI memperoleh rata-rata skor

perkembangan 20.Kelompok V rata-rata

21 dan kelompok VII memperoleh rata-

rata skor perkembangan 19.

II. Pembahasan

1. Aktivitas Guru

Setelah melakukan pengamatan

dalam pembelajaran bahwa aktivitas guru

dapat meningkat dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigation (GI), dapat dilihat pada

grafik dibawah ini :

Grafik 1. Aktivitas Guru

Dari grafik 1 pada siklus I, pada

pertemuan pertama aktivitas guru

mencapai 62,50%, mengalami

peningkatan pada pertemuan kedua 4,17%

sehingga mencapai 66,67%.Karena guru

sudah mulai membimbing siswa dalam

kerja kelompok dari yang

sebelumnya.Sedangkan pada siklus II,

pada pertama aktivitas guru mencapai

83,33%, dan mengalami peningkatan dari

pertemuan kedua siklus I sebanyak

16,66% disebabkan guru sudah mulai

melaksanakan aktivitas dengan

baik.Pertemuan kedua mencapai 91,67%

meningkat lagi dari pertemuan

sebelumnya sebanyak 8,34%, hal ini

terjadi karena guru sudah melaksanakan

semua aktivitas dengan benar.

2. Aktivitas Siswa

Setelah melakukan pengamatan

dalam pembelajaran bahwa aktivitas siswa

dapat meningkat dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigation (GI).Dapat dilihat pada

Grafik dibawah ini.
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Grafik 2. Aktivitas Siswa

Dari grafik 4.2 dapat dilihat pada

siklus I, pada pertemuan pertama aktivitas

siswa mencapai 58,33%, pada pertemuan

kedua mencapai 66,67%, hal ini dapat

dilihat ada peningkatan 8,34% karena

siswa sudah mulai mengikuti bimbingan

guru dalam proses pembelajaran.

Sedangkan pada siklus II, pada pertemuan

pertama aktivitas siswa mencapai 83,33%

jumlah peningkatan dari pertemuan

sebelumnya 16,66% karena siswa sudah

mulai terbiasa dengan model pembelajaran

tersebut.Dan pertemuan kedua mencapai

91,67% mengalami peningkatan 8,34%,

hal ini dapat dilihat dari semua aktivitas

siswa sudah terlaksana dengan baik.

3. Hasil Belajar

Dari analisis data menunjukan

bahwa adanya peningkatan hasil belajar

IPS siswa setelah melakukan tindakan

kelas melalui penerapan pembelajaran

kooperatif tipe Group Investigation

(GI).Dapat dilihat pada grafik dibawah ini.

Grafik 3. Rata-rata Hasil Belajar IPS

Kelas III.B dengan Penerapan Model

Pembelajaran Koperatif Tipe Group

Investigation

Dari grafik 3 dapat kita lihat hasil

belajar siswa dari skor dasar dengan nilai

rata-rata 64,85 dan UH-I nilai rata-rata

mencapai 80,26 hal ini dapat dilihat ada

peningkatan 15,41 poin karena pada siklus

I proses pembelajaran sudah menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigation , yang mana siswa diajarkan

menyelidiki suatu masalah untuk

diselesaikan sehingga memperoleh hasil

yang diharapkan.Dengan adanya kegiatan

tersebut membuat siswa lebih mudah

menjawab soal yang ada pada UH-I .Pada

UH-II nilai rata-rata mencapai 85,77 dan

mengalami peningkatan dari data awal

20,92 poin karena siswa lebih banyak

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigatioan (GI)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas III SDN 008 Rambah



ISSN. 2527-6018

e-ISSN. 2548-4141

Jurnal Pendidikan Rokania Vol. III (No. 2/2018) 170 - 180 | 178

yang mampu menjawab soal pada UH-II

daripada UH-I.

4. Ketuntasan

Dari analisis data menunjukan

bahwa adanya ketuntasan klasikal siswa

dalam pelajaran IPS setelah melakukan

tindakan kelas melalui penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigation dapat dilihat pada grafik

dibawah ini.

Grafik 4. 4 Ketuntasan Klasikal Penerapan

Model Pembelajaran Group Investigation

Dari grafik 4 dapat dilihat

persentase ketuntasan belajar siswa pada

skor dasar, jumlah siswa yang tuntas 14

orang dalam persentase 35,9% , yang

tidak tuntas 25 orang dalam persentase

64,1% , angka ketuntasan klasikal 35,

9%.Pada skor dasar sebelum penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigationsecara klasikal tidak

tuntas.Pada Siklus I jumlah siswa yang

tuntas 14 orang dalam persentase 76,9%

dan yang tidak tuntas 4 orang dalam

persentase 23,1% .Pada siklus II , jumlah

siswa yang tuntas 16 orang dalam

persentase 87,2 % dan siswa yang tidak

tuntas berjumlah 2 orang dalam persentase

12,8% , dalam ketuntasan klasikal 87,2%,

dengan arti secara klasikal tuntas.

D. Simpulan dan Saran

1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa

penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe Group Investigation (GI), dapat

meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa

kelas III SDN 008 Rambah Kecamatan

Rambah, dapat dilihat dari hal berikut.

1. Aktivitas guru, Penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigation(GI) dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran, terlihat dari

aktivitas guru dan siswa disetiap

pertemuan. pada siklus I, pada

pertemuan pertama aktivitas guru

mencapai 62,50% kategori sedang,

mengalami peningkatan pada siklus II.

Pertemuan kedua mencapai 91,67%

kategori sangat baik. Dari uraian diatas
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dapat dilihat bahwa adanya

peningkatan aktivitas guru dalam

belajar dengan menggunakan model

kooperatif tipe Group Investigation.

2. Aktivitas siswa

Dalam aktivitas siswa yang dilakukan

selama proses pembelajaran mengalami

peningkatan. pada siklus I, pada

pertemuan pertama aktivitas siswa

mencapai 58,33% kategori sedang,

Sedangkan pada siklus II mencapai

91,67% kategori sangat baik, mengalami

peningkatan 8,34%.Dari uraian diatas

dapat dilihat bahwa proses belajar tersebut

dapat meningkatkan aktivitas siswa.

3. Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan dua siklus dan pembahasan

BAB IV maka dapat disimpulkan bahwa

penerapan pembelajaran kooperatif tipe

Group Investigation dapat meningkatkan

hasil belajar IPS siswa kelas IIISDN 008

Rambah Kecamatan Rambah, hal ini

dapat dilihat dari nilai hasil belajar siswa

rata-rata data awail 64,85, UH-I

80,26 .UH-II 85,77.Dari uraian diatas

dapat kita lihat bahwa hasil belajar

mengalami peningkatan.Dalam hasil

belajar pada ketuntasan klasikal mencapai

85,77 % dan secara klasikal dapat

dikatakan tuntas.

2. Saran

Adapun saran yang dapat penulis

sampaikan dengan penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigation(GI) adalah sebagai berikut :

a. Penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Group Investigation

(GI) Dapat meningkatkan kwalitas

proses pembelajaran.

b. Bagi guru, jika model pembelajaran

kooperatif tipe Group Investigation(GI)

dilaksanakan dengan baik dan benar

maka dapat dijadikan salah satu

alternatif untuk mengatasi kesulitan

siswa dalam belajar dan membantu

siswa agar aktif serta meningkatkan

hasil belajar yang lebih baik.

c. Bagi peneliti berikutnya dapat menjadi

suatu rujukan untuk cakupan lebih luas

tentang penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Group Investigation

(GI) didalam proses belajar mengajar

dan diharapkan hasil penelitian ini bisa

menjadi inspirasi bagi peneliti

berikutnya dan dapat memperbaiki

kelemahan-kelemahannya.

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigatioan (GI)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas III SDN 008 Rambah
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